BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU ABIDIN TENTANG TIDA K

ADA ‘IDDAH WANITA HAMIL KARENA ZINA

A. Analisis terhadap Pendapat lbnu Abidin tentang Tid& Ada ‘lddah
Wanita Hamil karena Zina
Pada bab lll, penulis telah menjelaskan pendapat 1Bbidin
tentang tidak adaddah bagi wanita hamil karena zina dan metaimbath
hukum yang di gunakan Ibnu Abidin dalam menentyk@mdapat. di dalam
bab IV ini penulis akan menganalisisnya.

Kita di ciptakan untuk berpasang-pasangan, tetapiua itu ada
ketentuan yang mengatur agar kita terhindar dambya¢an zina, seperti
melangsungkan akad nikah. dan di dalam al-Quraya jsudah diatur
tentang tata cara akad nikah. salah satu yangrdiatam al-Qur'an dan
sunnah Rasulullah adalah Kondisi yang tidak menglehxan wanita
untuk menikah adalah ketika sedang hamil. Tetagindbukan kehamilan
secara umum, melainkan zina, kehamilan melainkabatas yang
dipersyaratkan dalam ketentuan-ketentuddah, satu rentang waktu bagi
seorang wanita yang ditinggal suaminya (akibati@ea meninggal) tidak
diperbolehkan menikah dengan orang lain dan tigakdsuk didalamnya
hamil diluar nikah. Persepsi hamil diluar nikah latda penghalang
pernikahan, adalah pandangan yang tidak benar. iHamaa’ bersepakat

memperbolehkan pernikahan semacam ini. Di dalarab kal-mahalli,
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wanita hamil yang kehamilannya dengan jelas diketdari hasil perzinaan
tetap diperbolehkan menikah.
Di dalam Kompilasi Hukum Islam di Indones@dah perempuan
yang berzina diatur dalam pasal 53 sebagai berikut
1). Seorang wanita yang hamil diluar nikah dapkawinkan dengan pria
yang menghamilinya.
2). Perkawinan dengan wanita hamil yang disebutapaygat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu kelahiran anaknya.
3). Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saattavAamil tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikag lahir?
Kebolehan kawin dengan wanita hamil menurut ketentdi atas
terbatas bagi laki-laki yang menghamilinya. iniat@p dengan firman Allah

dalam surat al-Nur, 24:3:

X ANE) CXIQECeB oo (7 ANESEE [ 3 RVCPARGR
COXIEMOEIRE OOl OO0 ik RNw
oo 200N 00 wa €0
OO YQHEw oRNO Lo EWVNErQECHO
A&, W@ ¢ OROe0 QHNO § IRE

GRS €5V CR AR COM e F GR=¢R

Artinya: “Laki-laki zina tidak patut kecuali dengan perempuaina
atau musyrik; dan perempuan zina tidak patut dikawi
kecuali oleh laki-laki zina atau musyrik, sedanghbpatan
tersebut haram bagi orang-orang mu’'mifQ@S. An-Nuur:3§

'Amir Mahmud, et al.Dialog Dengan KH MA Sahal Mahfudh-Telaah Figh Shsia
(Semarang: Yayasan Karyawan Suara Merdeka, 199@).96

? Tim Redaksi FOKUSMEDIAKompilasi Hukum Islamget. 1, (Bandung, Fokusmedia,
2007), him. 20.

% Depag RIAI-Quran dan TerjemahannydJakarta:CV. Pustaka Agung Harapan, 2006),
him. 543
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Ayat diatas dapat dipahami bahwa kebolehan kawingale
perempuan hamil bagi laki-laki yang menghamilinygalah merupakan
perkecualian. karena laki-laki yang menghamiliatulyang tepat menjadi
jodohnya. pengidentifikasian dengan laki-laki milsymenunjukkan
keharaman wanita yang hamil tadi, adalah isyamantan bagi laki-laki
baik untuk mengawini mereka.

Persoalannya sekarang adalah, bagaimana mengheelgpialan
yang muncul apabila seorang perempuan hamil dingkah laki-laki yang
tidak menghamilinya. tanpa bermaksud menuduh apategnbuka ’aib
orang lain, kemungkinan pernikahan antara seorakigldki yang bukan
menghamili perempuan yang hamil, sebagai "bapakm&b sebagai
pengganti, karena laki-laki yang menghamilinya Kideertanggung jawab,
bisa terjadi, untuk tidak mengatakan sering. medgpia persoalan
demikian, pegawai pencatat sedikitnya mengalami uskitan. pertama,
jika pernikahan dilangsungkan, status hukum penkamnya terancam tidak
sah, yang apa bila berlanjut dengan hubungan sis&miberarti hubungan
tersebut tidak sah.

Dengan mengambil analoggiyag kepada wanita hamil yang
dicerai atau ditinggal mati, sebenarnya telah jéddabwa masaiddah
adalah sampai melahirkan dengan kata lain, pada masita tersebut
hamil tidak dibenarkan untuk kawin dengan laki-lkn. dengan demikian
alasan kehamilan, cukup kongkrit bahwa wanita hatiilar nikah pun,

tidak dibenarkan kawin dengan laki-laki yang tida&nghamilinya. kedua,
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apabila pernikahan terhadap perempuan hamil delagateki yang tidak
menghamilinya, tidak dapat dilangsungkan dalam sbd&atentu, akan
menimbulkan dampak psikologis bagi keluarga peremptersebut, dan
juga bagi bayi yang dikandungnya, pada masa petbarbakan mendapat
sorotan dari teman-temannya, yang akan menjadi nbebantal yang
berkepanjangan bagi dia.

Menurut hemat penulis, pemahaman yang tidak merhkaie
seorang laki-laki nikah dengan perempuan hamil esgana dia bukan yang
menghamili lebih tepat. karena, akibat hukum yaigntulkan, seakan-
akan kebolehan tersebut memberi peluang kepadg-orang yang kurang
atau tidak kokoh keberagamaannya, akan dengan ggmpeanyalurkan
kebutuhan seksualnya di luar nikah. padahal akylaagelas dapat merusak
tatanan moral dan juga kehidupan keluarga dan semdii hukum
masyarakat.

Bahkan yang lebih ironis apa yang terjadi dalankapi hukum
islam di Indonsia, karena kehamilan wanita diludeah tidak diuji secara
medis, petugas pencatat nikah sering mencatat lsgier&awinan wanita
hamil dengan laki-laki hanya berdasarkan pengakuan.

Hamil di luar nikah bagi masyarakat adalah ‘aib g/amarus
disembunyikan, kadang seorang wanita tidak mengalatu perbuatan zina
dengan laki-laki selain calon suaminya. Hal ini rakaerdampak pada

permainan hukum oleh aparat yang berwenang.

* Ahmad Rofig,Hukum isLam Di Indonesj@Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.1998).
him.165
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Hal lain yang perlu diperhatikan berkenaan dengdraknilan diluar
nikah adalah anak yang dilahirkan dari kehamilasseteut, bahwa tidak
mempunyai hubungan nasab dengan orang yang meunpeiblinya, yang
dipandang dari sudut biologis murni dapat disebbtgai ayahnya. Dengan
demikian diantara keduanya tidak terdapat jaluruketan dan nasab,
meskipun anak tersebut lahir dalam keadaan kedaragamua biologisnya
telah menikaf.

Pernikahan wanita hamil karena zina juga membuabeg@an
pendapat dikalangan para ulama’. Ulama Malikiyyanpbndapat bahwa
perempuan yang dicampuri dalam bentuk zina samarhaia dengan
perempuan yang dicampuri secayubhat berdasarkan akad yarimtil
maupunfasid yaitu dia harus menyucikan dirinya dalam waktugyaama
dengan‘iddah kecuali jika dikehendaki untuk dilakukdradd atas dirinya,
maka ia cukup menyucikan dirinya dengan satu kad.h

Ulama Hanabilah menyatakan bahwddah perempuan hamil
karena zina seperti halnyiddah yang berlaku bagi isteri yang dicerai oleh
suaminya dalam keadaan hamil yaitu sampai deng&hiri@n.

Syafi'iyyah dan Hanafiyyah berpendapat perempuanilhearena
zina tidak diwajibkan untuk menjalank&ddah, karenaiddah bertujuan

untuk menjaganasab sementara persetubuhan dalam bentuk zina tidak

® Sasongko Tedjdialog Dengan KH Sahal Mahfudh Telaah Figh Sqé&¢marang:
Yayasan Karyawan Suara Merdeka, 1997.) him: 98.
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menyebabkan hubunganasab dengan laki-laki yang menyebabkan
hamil®
Ada pun menurut Syafiiyyah tidak ada larangan kmhenggauli
istrinya tersebut meskipun masih dalam keadaanlhami
Dari beberapa pendapat Ulama di atas pendapatAbidin yang
berbeda. Tidak adadah bagi wanita hamil karena zina tetapi tidak boleh
disetubuhi sampai wanita tersebut melahirkan, dekgta lain akad nikah
wanita hamil karena zina itgyah tetapi tidak halal untuk disetubuhi,
sedangkan dalam hukum pernikahan, wanita yang bdietkah dan
setelah akad nikah dilaksanakan wanita tersebuat latuk disetubuhi,
adapun‘iddah bertujuan untuk menjagaasab sementara persetubuhan
dalam bentuk zina tidak menyebabkan hubungasabdengan laki-laki
yang menyebabkan hamil.
Allah telah mensyari'atkamddah terhadap berbagai aspek hukum
dan agar tercapai kemaslahatan diantaranya:
1. Untuk mengetahui bahwa rahim telah benar-benarrigsari benih
sperma laki-laki.
2. Agar tidak berkumpul dua sperma atau lebih dalata sshim yang
mengakibatkan tercampurnya nasab dan menjadi fusak.
Dari pendapat Ibnu Abidin yang di jelaskan di babelumnya,

bahwaiddah wanita yang hamil diluar nikah adalah tidak diglenkan

® Abdurrohman al JazairKitab al-Figh Ala Madzhabil Arba’ah(Bairut: Darul Kitab al-
IImiyah, 1990) him. 456-463.

" Amir SyamsuddinHukum Perkawinan islam Di Indones{a)akarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), him.305.
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untukiddah, seperti layaknyaddah wanita hamil yang melalui pernikahan,
tetapi lbnu Abidin menambahkan bahwa wanita hantilad nikah tidak
diperbolehkan untuk disetubuhi oleh laki-laki yangnikahi sampai wanita
hamil tersebut melahirkan anak yang dia kandung lo@sil zina, tetapi
diperbolehkan untuk melangsungkan akad pernikahan.

Analisis penulis dari Pendapat Ibnu Abidin tentéidgk adaddah
untuk perempuan hamil diluar nikah yang diperboéghkangsung dinikah
adalah di dalam al-Qur’an dan sunnah rosulallaaktidda ketentuan yang
mengatur tentangddah bagi wanita yang hamil karena zina, di dalam al-
Quran dan sunnah rosulallah hanya menjelaskannkete iddah pada
wanita yang telah putus pernikahanya. Pengeididah yang sudah penulis
jelaskan di dalam bab sebelumnyajdah adalah efek dari putusnya
pernikahan baik ditinggal mati atau ditalaq olefamsinya baik dalam
keadaan hamil atau tidak. ketika wanita yang peihikahannya maka
diwajibkan untukddah secara rasional wanita yang hamil karena zirak tid
ada kewajiban untukddah karena sebelum kehamilannya tidak ada akad
nikah.

Syafiiyah mendefinisikan nikah adalah sebuah akgdng
mengandung kepemilikan untuk melakukan hubungamrbagngan kata-
kata menikahkan atau mengawinkan, pada hakikinlahnitu pada akad
tidak pada persetubuhanngadangkaniddah berfungsi memelihara nasab,
sedang perempuan hamil karena zina tidak menimbuikdoungan nasab.

karena wanita yang hamil karena zina tidak ada akeah sebelumnya. Ini
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merupakan konsekwensi dari pendapatnya bahwa nlahi ulama
Syafi'iyah adalah agad, dagadini yang menimbulkan hubungan nasab
keluarga.

Hanabilah berpendapat nikah adalah sebuah akad yang
menggunakan kata menikahkan atau mengawinkan atas @emanfaatan
untuk bersenang-senang, dan wanita yang sudahuldiget baik secara
subhat, zina, maupun dipaksa itu harus membayammnmalshil kepada
wanita tersebut. secara hakiki adatjad danwathi (persetubuhan), tanpa
memisahkannya. Tapi status anak zina tetap tidakpusyai hak-hak
seperti anak nikah shahih yang berhubungan deragabrayahnya.

Malikiyah berpendapat bahwa nikah adalah suatd gkag hanya
bersenang-senang kepada seorang wanita tanpa im&mbayar sebuah
gimah (harga) dengan menggunakan saksi dan tidals lthketahui oleh
orang yang mengawinkan. nikah pada hakikinya adadasetubuhannya.

Hanafiyah berpendapat bahwa nikah adalah suatu gkad
berfaedah untuk memiliki dalam hal bersenang-senesmada seorang
wanita secara sengdja.

Ibnu Abidin sebagai madzhab Hanafiyah menerapkamaaidak
diberlakukanddah bagi wanita hamil karena zinagdah adalah sebab dari
putusnya pernikahan, maka wanita yang hamil dihagah tidak memiliki
kewajiban untukitddah seperti yang sudah dijelaskan diatas definisamik

menurut hanafiyah nikah pada hakikinya adalahteklpada akad. dengan

® op cit. juz 4, him. 2.
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kata lain wanita tersebut boleh langsung dinikafpaaharus menunggu
masa iddah lbnu Abidin menambahkan wanita tersebut bolelgdang di
nikah tapi tidak boleh disetubuhi.

Hikmah yang terkandung dalam perintddah di antaranya yaitu:

1. Rahim wanita menjadi bebas dan bersih sehingg tidekumpul di
dalamnya air mani dari dua orang laki-laki atauiHegpada satu rahim.
Kalau seandainya air mani bercampur berarti keamoga akan
bercampur. Hal yang semacam itu sangat berbahayasaagat tidak
diridlai Allah.

2. Menunjukkan penghormatan dan pengagungan akab.nika

3. Memperpanjang masa kemungkinaemju’ bagi laki-laki yang mentalaq
dengantalaq ruju’, karena barang kali jika laki-laki itu petunjuk rda
menyesal atamlaq yang dijatuhkan, maka ada masa yang cukup ungtuk di
kembali.

4. Memperbesar penghormatan terhadap hak suami jilkenistersebut
berpisah karena meninggal dunia, menunjukkan rasduka cita atas
kematian suaminya, yang demikian itu ditunjukkangss adanyaldah

5. Berhati-hati terhadap hak suami baru biar j8las.

Diantara hikmah terpenting diaturnya masalddah selain untuk
mengetahui dan memastikan keadaan rahim benar-desaih, demi
menentukan hubungan nasab anak yang dikandung, enelokasi waktu

untuk perenungan atas tindakan perceraian (intksgpebagi istri yang

° Ali Ahmat Al-Jurjawi, Falsafah dan Hikmah Hukum Islamet. 1, (Semarang: Cv. Asy
syifa’,1999), him. 321-322.
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ditinggal mati suaminya adalah untuk berduka cii@u aberkabung dan
sekaligus untuk menjaga timbulnya fitnah.

Ibnu Abidin sangat berhati-hati dan mengutamakandstahatan
di dalam berijtihad. Perempuan yang hamil di lué&ain boleh langsung
dinikah tetapi tidak diperbolehkan untuk disetubgaimpai perempuan
tersebut melahirkan anak yang dikandungnya, mementlis alasan lbnu
Abidin dalam hal ini mengacu pada hakikat dibaliknmah ‘iddah yaitu,
untuk mengetahui dan memastikan keadaan rahim pegemhamil diluar
nikah benar-benar bersih dari seperma laki-lakn.|@ersihnya rahim
perempuan hamil adalah untuk memberi kejelasanbnasduk suami
selanjutnya. Yang artinya laki-laki yang akan meatbudari rahim
perempuan tersebut jelas secara otomatis nasabggagelas. Selain alasan
bersihnya rahim, Ibnu Abidin juga mempunyai alasagar tidak
tercampurnya dua bibit atau sperma dari dua lakidtau lebih di dalam
satu rahim, karena jika terjadi di dalam satu rahta dua sperma atau lebih
maka ketentuan nasabnya tidak jelas bahkan bisk.ré&arena dari awal
penentuan nasab tersebut seseorang mengawalimetakukan ketentuan-
ketentuan yang diperintahkan oleh Allah dan sesyang dilarangNya,
seperti ketentuan waris dan perwalian. Dari pendipa Abidin dalam hal
ini sangat bijaksana dan sangat hati-hati dalamijtibad. Demi
kemaslahatan dari beberapa pihak baik untuk perampang hamil diluar
nikah, laki-laki yang menikahi, maupun untuk anang dikandungnya

tanpa meninggalkan ketentuan dari Al-Qur'an damatrRasulullah.
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Secara sosial tidak adadah bagi wanita hamil karena zina
menguntungkan perempuan tersebut. Dari penjelaszaiah atau manfaat
pernikahan diatas, wanita adalah bersifat lemahanpgkempuan perlu ada
laki-laki yang menjaga dari kebinasaan dalam aemjaga keselamatan dan
kehormatannya, apa lagi perempuan yang hamil dihileath pasti akan
malu dan menyesal atas perbuatan yang telah déakyla sampai
mengakibatkan dia hamil, perempuan tersebut judaphditengah-tengah
masyarakat pasti dia akan jadi bahan omongan dagupian oleh
masyarakat yang mengetahui hal itu. Maka peremperaebut perlu laki-
laki yang melindunginya, selain itu perempuan jogambutuhkan laki-laki
yang menafkahi untuk kelangsungan hidup juga kdtamuanak yang
dikandungnya, Jika perempuan hamil karena zinashmenunggu kelahiran
anak yang dikandungnya terlebih dahulu tidak memukemungkinan
perempuan tersebut akan tertekan pisikisnya.

Tidak dihalalkan kawin dengan perempuan zina, begitla bagi
perempuan tidak halal kawin dengan laki-laki zkeguali mereka itu sudah
bertaubat. Hal demikian berdasarkan ayat al-Quraang berbunyi :

Nikah yang dimaksud disini ialah mengadakan ikaaami istri.
Perbuatan tersebut diharamkan, maksudnya bahwatayi-orang barisan
haram bersuami istri dengan orang-orang yang berboa atau musyrik.
Sebab hanya orang yang berzina atau musyrik sajaag mau kawin

dengan orang berzina atau musyrik.
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Laki-laki dan perempuan berbuat zina apabila hendak
melangsungkan pernikahannya, sebelumnya mereka hartaubat dengan
sungguh-sungguh, meminta ampun kepada allah, manyeembersihkan
diri, dari dosa dan mulai hidup dengan yang bessgitia menjauhkan diri
dari dosa, maka allah akan menerima taubatnya danasukkan mereka
dengan rahmatnya kedalam hamba-hambanya yang epéctisdi dalam

firman Allah®

RA6E &NMHURKKTOOO oo $xCQ LA Lo 00
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P LEAER M@ N o RO +5°05 ¢8R0
2 NAE AN JORNIK 28 dm >MNAEEOIR <@
QR D avlo OB00 = H60 HEN w00
PQHNFXOAD M wa I R+ KA DDe JRO
NOAOC OO EDM e *R-7060
6O NVHBRE DN O0XN.- (0l BNIOGR Ju
PV OO BOi e T4 +RO .S
POATRN - (A8 - 1 $ KO $K =0 OO0
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Artinya: “Orang-orang yang tidak menyekutukan sesuatdengan
Allah, tidak membunuh jiwa yang telah di haramkdtai®
kecuali karena alasan yang benar, dan tidak berzieaang
siapa berbuat demikian ia akan mendapat dosa dii har
kiamat siksanya dilipat gandakan, dan tinggal kettisana
dengan hina, kecuali yang mau bertaubat, berimam da
beramal sholeh. Kejelekan mereka akan Allah gaatigan
kebaikan dan adalah Allah maha pengampun dan maha
penyayang.{QS. Al Furgan: 68-70j

°Imam al-GhazaliBenang Tipis Antara Halal Dan Hararoet. 1, (Surabaya: Putra
Pelajar, 1985), him. 105
“pepag RIAI-Qur'an Dan Terjemahannydlm. 569.
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Dari ketentuan al-quran diatas maka penulis memdpgakan
bahwa diperbolehkannya wanita hamil karna zina Holentuk
melangsungkan pernikahan, tetapi wanita tersebutishdertaubat
terlebih dahulu untuk mengawali lembaran baru derghi-laki yang
menikahinya.

A. Analisis Terhadap Metode Istinbath Hukum Ibnu Abidin Tentang
Tidak Ada Iddah Wanita Hamil Karena Zina.
Dalam rangka pembaharuan hukum Islam yang sedani@ngsung
sampai sekarang ini, dan agar umat Islam tidalepgérdalam pendapat
yang sempit, maka ijtihad terhadap masalah baw ragsalah yang tidak
lazim dengan metode yang tepat mutlak diperlukaal i penting
dilakukan karena tidak semua masalah yang baruydag tidak lazim
yang timbul dalam kehidupan ini sudah disediakamgmahannya di
dalam al-quran dan al-hadist. Saat ini ijtihadadalrangka pembaharuan
hukum Islam bukan saja menjadi kebutuhan, tetamlalsumenjadi
sunatullah yang tidak dapat di tinggalkan dalam ghadapi arus
globalisasi. Dengan dilaksanakannya ijtihad dalaenyelesaikan segala
masalah hukum yang timbul, diharapkan hukum Islatapt eksis dan
dapat mengikuti perkembangan zaman serta tetaplukpa oleh umat
Islam dalam mengatur kehidupannya.
Istinbath adalah suatu cara kaidah dalam ilmu udigh yaitu

menetapkan hukum dengan cgtiad. istinbathhukum, merupakan suatu
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institusi yang sejak awal telah diletakkan sebdgaiangka metodologi
dalam menjawab persoalan-persoalan hukum.

Dalam menganalisis pendapat Ibnu Abidin tentanaktada iddah
bagi wanita hamil karena zina, maka penulis mengamgerlu adanya
analisis terhadap metodstinbath hukumnya karena dengan demikian
akan lebih memperjelas pendapatnya.

Jika dilihat dari metodeastinbath hukum Ibnu Abidin dalam
masalah tidak addiddah wanita hamil karena zina seperti yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnyamakadapatdiketahuibahwadalam
beristinbath, ia menggali dari sumber hukum yangrkam, yaitu istihsan.
Karena dalam Al-Quran dan As-Sunnah tidak dijetaskdalil yang
mengatur pada permasalahan ini.

Sebelum membahas lebih jauh sebaiknya perlunya etemg
istihsan itu sendiri yaitulstihsan secara bahasa berarti menganggap
sesuatu baikal-husnu),sedangkan menurut istilah ushul figh, wahbah az-
Zuhaili mengemukakan dua definisi yaitu:

J> Jo sl ol A3 o pd S s

Artinya: “Memakai giyas khafi dan meninggalkan giyas jadiréna ada
petunjuk untuk itu.”

Qiyas jali, yaitugiyasyang di dasarkan at&dBat yang di tegaskan
dalam Al- Qur'an dan Sunnah Rosululloh, atau tidédebutkan secara
tegas dalam salah satu sumber tersebut, tetapadakdin penelitian, kuat

dugaan bahwa tidak adidldt-nya.

2 Abdul Manan, Reformasi hukum Islam di Indonesi@Jakarta, PT RajaGrafindo
Persada,1982), him, 166.
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Qiyas khafiyaitu giyasyang didasarkanilfat yang di istimbatkan
(di tarik) dari hukunmashal

Gy iy ol s Je sl dele 5sl o) ( JIST Lol e ddpe it sl

Artinya: “Hukum pengecualian kasuistis (juz’iyyah) dari #ah-kaidah

yang berlaku umum (kulli) karena ada petunjuk untugd

tersebut.™

Golongan Hanafi membagstihsan menjadi dua macam, yang
pertama istihsan Qiyas dan istihsan yang disebabddah adanya
kontradiksi antara Qiyas dan dalil-dalil syar’i galain.

Pertama, Istihsan Qiyas ialah apabila di dalam suatu masalah
terdapat dua sifat yang menuntut diterapkan duaafQiyang saling
bertentangan. sifat yang pertama: jelasafir) lagi mudah dipahami. dan
inilah yang disebuiyas istilahiy. sedangkarsifat yang kedua: samar
(khaf)) yang harus dihubungkan dengan sumber hukashl)(yang lain.
dan ini yang dinamakanstihsan. artinya, seorang ahlfigih ketika
melakukan analisa untuk melakukan diktum hukumdy&adapkan pada
duailhaq (acuan). di satu pihak ia dihadapkan p#@taq yang zhahir,
yang bisa dipakai sebagai dasar dalam menetaplkamh terhadap
masalah-masalah yang sejenis dengan masalah ilain Dihak, ia di
hadapkan padahaqg yang khafy (samar) yang dipandang lebih kuat
pengaruhnya terhadap masalah ini disbandingg yang zhahir. oleh
karena itu, dalam masalah ini segala ketetapan pwdalah yang yang

sejenis tidak berlakustihsan pada hakekatnya adalah dgigas Qiyas

yang pertama yaitwjiyas jaly (jelas) tapidha’if (lemah) pengaruhnya.
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13 satria EffendiUshul Figh (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2005), T2
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inilah yang disbutgiyas Sedangkan yang keduehafy (samar) tapi kuat
pengaruhnya. ini yang kemudian dinamaletinsan®*

Termasuk contolistinsangiyas ialah masalah Sisa minuman dari
burung-burung buas, seperti burung elang, gagak laiansebagainya.
Menurut giyas adalah najis, sedang menurut istilastah suci. Menurut
giyas, sisa minuman dari burung-burung yang dihksmmdagingnya
adalah sama dengan sisa minuman dari binatangabmpdiuas. Seperti,
singa. Harimau, serigala dan lain sebagainya. Kaheikum sisa minuman
dari hewan-hewan tersebut mengikuti kepada hukugindaya, yakni
haram, jadi ia adalah najis.Sedang istihsan adalah tidak diharamkan.

Adapun istihsannya ialah bahwa burung-burung bwawalaupun
diharamkan dagingnya untuk dimakan, tetapi ludahygmg keluar dari
perutnya (dagingnya) sekali-kali tidak akan bercamgengan sisa bekas
yang diminumnya. Sebab burung-burung itu jika minoranggunakan
paruh, yaitu sejenis tulang yang suci. Berlainangde binatang buas
selain burung, jika minum menggunakan mulutnya, nyakebangsa
daging, hingga sisa minuman tersebut mudah bercadgmgan ludahnya.
Oleh karena itu sisa minumannya adalah Hajis.

Kedua, ialahistihsan yang faktor pendorongnyabukannyléat
khafyyang lebih kuat pengaruhnya d#iat zhahir, akan tetapi ada factor
pendorong lain. denga ungkapan lain, pertentang#ini dbukan

pertentangan antaifiat zhahir danillat khafy akan tetapi pertentangan

14 Muhammad Abu ZahrdJshul Figh (Jakarta, Pustaka Firdaus, 1994) him. 404-405.
** Ibid, him. 407.
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antara illat giyas dengan dalil lain selaingiyas Dilihat dari seqgi
mu’aridnya (dalil lain yang bertentangarigtinsanini dibagi menjadi tiga
macam: pertamajstihsan sunnah kedua, istihsan ijma’, dan ketiga
istihsandlarurat.

Istihsan Sunnahialah istihsan yang disebabkan oleh adanya
ketetapan Sunnah yang mengharuskan meninggalkain gighs pada
kasus yang bersangkutan. seperti contoh, Haditartgnsahnya puasa
orang yang makan dan minum disiang hari karena IBpdahal menurut
giyas puasa tersebut batal. Akan tetapi ada hadits yargetapkan
sahnya puasa tersebut, maka golongan Hanafi meaikagg dalil giyas
dalam masalah diatas.

Istihsanljma’ ialah Istihsan yang meninggalkan penggunaan dalil
giyas karena adanygma’ ulama yang menetapkan hukum yang berbeda
dari tuntutangiyasseperti contoh, ketetapan ijma’ tentang sahnyal aka
istihshna’(perburuhan/pesanan). menwjiyas semestinya akad itu batal.
sebab sasaran (obyek) akad tidak ada ketika alatil@ngsungkan. akan
tetapi akad seperti itu sudah menjadi tradisi mgke memandang
bahwa akad tersebut sah dan meninggadjgas

Istihnsan dharurat ialah istihsan yang disebabkan oleh keadaan
dharurat (terpaksa) dalam suatu masalah yang mendorongarsgor
mujtahit meninggalkan dalidjiyas seperti cotoh, mensucikan kolam atau
sumur yang tidak mungkin dilakukan jika kita tetsgrpegang padaiyas.

dalam masalah ini untuk mensucikan kolam atau syag terkena najis,
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tidaklah mungkin menuangkan air kedalamnya. airgyamasuk akan
menjadi najis. maka para ulama sepakat untuk mgalkan dalilgiyas™®
Dari pengertian istihsan diatas, penulis mencobatukun
menganalisis, sama halnya dengan Penerapan isttmkamistihsandi
dalam masalah tidak adadah wanita hamil karena zina, di dalam al-
Quran dan sunnah rasulallah tidak ditemukan hukgang mengatur
wanita yang hamil karena zina, kewajibaddah pada umumnya di
peruntukan untuk wanita yang putus pernikahannyk ditalag maupun
ditinggal mati oleh suaminya, wanita yang hamilekar zina mempunyai
kesamaaiilat yaitu sama-sama hamil, didalam ketentuan al-qu~anita
yang hamil yang ingin menikah maka diwajibkan untaknunggu atau
masa fddah sampai wanita tersebut melahirkan. tetapi waratagyhamil
karena zina tidak mempunyai hubungan pernikahagatefaki-laki yang
menghamilinya, maka tidak ada kwajiban untuddah, karena iddah
diwajibkan untuk wanita yang putus pernikahanya.
Adapunistihsannyaialah bahwa wanita yang hamil karena zina
sama halnya dengan wanita yang hamil pada umuntetggi kehamilan
wanita akibat zina tidak bisa diberi kewajibadah ‘iddah hanya
diwajibkan untuk wanita yang putus pernikahannyagka wanita hamil
karena zina tidak ada ikatan pernikahan dengan-ldiki yang
menghamilinya, iddah adalah masa tunggu yang disebabkan putusnya

pernikahan, menurut lbnu Abidin hakiki pernikahtarletak pada akad.

%ibid, him. 408-409.
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pada hikmah itldah untuk wanita hamil salah satunya adalah untuk
menjaga nasab dan agar tidak tercampur dua beerimapdidalam rahim.
anak dari hasil perzinahan putus nasabnya. Ibnuidbnenambahkan
wanita yang hamil karena zina boleh langsung dmikanpa harus
menunggu kelahiran anak yang dikandungnya, tetdgk tdiperbolehkan
untuk disetubuhi, supaya tidak tercampur dua spedmédalam rahim
wanita tersebut.

Apa bila di dalam satu masalah terdapat dua sdagymenuntut
diterapkan dugiyasyang saling betentangan. menerapfgraskhafydan
meninggalkangiyas istilahy karenagiyas khafy lebih kuat pengaruhnya,

yang disebut dengdstihsanQiyas



